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Masa MTs merupakan salah satu masa meningkatnya perbedaan diantara 

anak muda mayoritas. Salah satu faktor yang mempengaruhi delinquency 

seseorang adalah regulasi diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

regulasi diri dan delinquency (kenakalan remaja) pada santri MTs Pondok 

Pesantren Al-Mu’minien Lohbener Indramayu. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi. Subyek yang diambil 

dalam penelitian ini adalah santri MTs Pondok Pesantren Al-Mu’minien Lohbener 

Indramayu yang berjumlah 66 santri (25% dari 267 orang), terdiri 22 santri dari 

kelas VII, 22 santri dari kelas VIII dan 22 santri dari kelas IX. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik incidental sampling. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala regulasi diri 

dan skala delinquency (kenakalan remaja). Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi (anareg) linier sederhana. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa mayoritas santri MTs Pondok 

Pesantren Al-Mu’minien Lohbener Indramayu mempunyai tingkat regulasi diri 

yang sedang dengan presentase 69,6 % (46 santri) adapun kategori yang masuk 

pada tingkatan tinggi dan rendah masing-masing memiliki persentase 15,2 % (10 

santri). Untuk tingkat delinquency (kenakalan remaja) pada kategori sedang 

dengan presentase 78,8% sebanyak 52 santri. Kategori tinggi berada pada 

presentase terbesar ke dua yaitu 13,6%  sebanyak 9 santri, sedangkan kategori 

rendah dengan presentase 7,6% sebanyak 5 santri. Ada pengaruh signifikan 

regulasi diri terhadap delinquency  siswa MTs Pondok Pesantren Al-Mu’minien 

Lohbener. kontribusi/sumbangan pengaruh regulasi diri terhadap delinquency 

sebesar 23%, sedangkan sisanya (77%) dipengaruhi oleh  variabel lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


